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This study aims to analyze the effectiveness of learning with Problem Based Learning 
and problem posing on matrix material in terms of logical and critical thinking abilities 
and analyze the comparison of learning effectiveness between Problem Based 
Learning, problem posing and conventional on matrix material when viewed from 
students' logical and critical thinking abilities class XI IPA and XI IPS SMAN 1 Lape. The 
total population of the study was 97 students, students of class XI IPA1, XI IPA3 and XI 
IPS4. Three classes were taken randomly for the research sample, then randomly 
determined again the first experimental class, the second experimental class and the 
control class. The instrument used is a test of the ability to think logically and critically 
which consists of pretest and posttest questions. Data analysis techniques use SPSS to 
test the effectiveness of each learning approach. All tests use a significant level of 5%. 
the research results show that (1). the effectiveness of learning using Problem based 
learning on matrix material in terms of the ability to think logically and critically in 
class XI IPA1 SMAN 1 Lape students is quite effective. (2). The effectiveness of problem 
posing learning on matrix material in terms of the ability to think logically and 
critically in class XI IPA3 SMAN 1 LAPE students is quite effective. (3). comparison of 
the effectiveness of learning using problem based learning and problem posing as well 
as conventional, namely problem based learning is superior to learning using problem 
posing and conventional seen from the average value and the number of students who 
are active in learning. 
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Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis keefektifan pembelajaran dengan Problem 
Based Learning dan problem posing pada materi matriks ditinjau dari kemampuan 
berpikir logis dan kritis serta menganalisis perbandingan keeefektifan pembelajaran 
antara Problem Based Learning, problem posing dan konvensional pada materi matriks 
jika ditinjau dari kemampuan berpikir logis dan kritis siswa kelas XI IPA dan XI IPS 
SMAN 1 Lape. Jumlah Populasi penelitian adalah 97 siswa, siswa kelas XI IPA1, XI IPA3 
dan XI IPS4. Tiga kelas diambil secara acak untuk sampel penelitian, kemudian 
ditentukan lagi secara acak kelas eksperimen satu, kelas eksperimen dua dan kelas 
kontrol. Instrumen yang digunakan adalah tes kemampuan berfikir logis dan kritis 
yang terdiri atas soal pretest dan posttes. Teknik analisis data menggunakan SPSS 
untuk menguji keefektifan masing-masing pendekatan pembelajaran. Semua uji 
menggunakan taraf signifikan 5%. hasil penelitian menunjukkan bahwa (1). 
keefektifan pembelajaran menggunakan Problem based learning pada materi matrik 
ditinjau dari kemampuan berfikir logis dan kritis pada siswa SMAN 1 Lape kelas XI 
IPA1 cukup efektif. (2). Keefektifan pembelajran problem posing pada materi matriks 
ditinjau dari kemampuan berfikir logis dan kritis pada siswa SMAN 1 LAPE kelas XI 
IPA3 cukup efektif. (3). perbandingan keefektifan pembelajaran menggunakan problem 
based learning dan problem posing serta konvensional yaitu problem based learning 
lebih unggul dibandingkan dengan pembelajaran menggunakan problem posing dan 
konvensional dilihat dari nilai rata-rata maupun jumlah siswa yang aktif dalam belajar. 
 

I. PENDAHULUAN 
  Rendahnya kemampuan berpikir logis dan 

kritis dapat diakibatkan oleh kurang tepatnya 
dalam pemilihan metode pembelajaran. Sering-
kali pembelajaran yang dilakukan memang tidak 
memfasilitasi siswa untuk berpikir dalam tingkat 
yang cukup tinggi. Misalnya, guru hanya mem-

berikan penjelasan materi, memberikan contoh 
soal, dan memberikan latihan yang bisa 
diselesaikan secara prosedural sesuai contoh 
yang diberikan sebelumnya atau bahkan hanya 
berupa soal yang ekuivalen dengan contoh. 
Akibatnya, siswa menjadi tidak terbiasa untuk 
menyelesaikan masalah tak rutin dan sekaligus 
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kurang membiasakan siswa dalam berpikir logis 
dan kritis. Pembelajaran dengan berfikir kritis 
pernah dicoba oleh peneliti terdahulu pada 
materi matriks dan berhasil namun belum 
pernah menggunakan problem based learning 
dan problem posing. Peneliti juga melihat bahwa 
hasil belajar siswa pada materi matrik di SMAN 1 
Lape belum mencapai nilai yang memuaskan 
oleh sebab itu peneliti ingin memberikan 
kesempatan kepada siswa untuk mengembang-
kan kemampuan berpikir tingkat tingginya 
menggunakan problem based learning dan 
problem posing agar dapat keterlaksanaan dan 
ketercapaian target pembelajaran. 

Kemampuan berfikir logis dan kritis siswa 
didik dapat dilatih melalui proses pembelajaran 
yang bersifat konstruktif atau student centered. 
Melalui pembelajaran yang bersifat konstruktif, 
siswa diberi kesempatan untuk membangun 
sendiri pemahamannya secara aktif. Pemahaman 
yang lengkap dan sistematis diperoleh melalui 
kemampuan berpikir logis dan kritis selama 
proses pembelajaran. Metode pembelajaran 
berbasis masalah atau Problem Based Learning 
(PBL) dan Problem Posing memiliki banyak 
keunggulan yaitu (1) Kegiatan pembelajaran 
tidak terpusat pada guru, tetapi dituntut pada 
keaktifan siswa (2). Minat siswa dalam pem-
belajaran Matematika lebih besar dan siswa lebih 
mudah memahami soal karena dibuat sendiri (3) 
Semua siswa terpacu untuk terlibat secara aktif 
dalam membuat soal (4) Dengan membuat soal 
dapat menimbulkan dampak terhadap kemam-
puan siswa dalam menyelesaikan masalah. (5) 
Dapat membantu siswa untuk dapat melihat 
permasalahan yang ada dan yang baru diterima 
sehingga diharapkan mendapatkan pemahaman 
yang mendalam dan lebih baik, merangsang 
siswa untuk memunculkan ide yang kreatif dari 
yang diperolehnya dan memperluas bahasan/ 
pengetahuan, siswa dapat memahami soal se-
bagai latihan untuk memecahkan masalah. 

Menurut Barrows dan Tamblyn (Delisle, 1997: 
3), pembelajaran Problem Based Learning adalah 
pembelajaran yang dapat dihasilkan dari proses 
pemahaman dan pemecahan masalah. Oleh 
karena itu, membiasakan pembelajaran berbasis 
masalah bagi siswa juga akan menumbuhkan 
kemampuan pemecahan masalah. Lebih jauh, 
akan terbentuk keterampilan dalam berpikir 
logis dan kritis pada diri siswa. Pendekatan 
problem posing dapat membantu siswa dalam 
mengembangkan keyakinan dan kesukaan ter-
hadap matematika, sebab ide-ide matematika 
siswa dicobakan untuk memahami masalah yang 

sedang dikerjakan dan dapat meningkatkan 
performanya dalam pemecahan masalah English 
(dalam Ramdhani, 2012). Jadi, problem posing 
memegang peranan penting dalam melatihkan 
kemampuan pemecahan masalah, dan sekaligus 
kemampuan berpikir logis dan kritis. Bahkan, 
Xiang Xia (Mayadiana 2008: 153) menyatakan 
bahwa matematika terdiri dari dua aspek, yakni 
problem posing dan problem solving. Oleh 
karena itu penelitian ini dengan tujuan untuk 
mengetahui perbedaan keefektifan pembelajaran 
matematika berbasis masalah atau pembelajaran 
matematika dengan problem posing pada materi 
Matriks jika ditinjau dari kemampuan berpikir 
logis dan kritis siswa SMA. 

 
II. METODE PENELITIAN 

Penelitian ini merupakan penelitian eksperi-
men semu (quasi eksperiment) karena peneliti 
tidak dapat memilih unit-unit eksperimen secara 
acak. Jadi, kelompok-kelompok yang diberikan 
perlakuan adalah kelas-kelas sebagaimana 
adanya. Dalam penelitian menggunakan dua 
kelas yang akan diberi perlakuan, masing-masing 
untuk pembelajaran berbasis masalah dan 
pembelajaran dengan problem posing serta satu 
kelas kontrol untuk pembelajaran konvensional. 
Populasi dalam penelitian ini yaitu siswa kelas XI 
IPA 1 dan kelas XI IPA3, XI IPS4 SMAN 1 Lape 
sejumlah 97 orang.  Jumlah sampel yang diguna-
kan mengacu pada saran-saran tentang ukuran 
sampel untuk penelitian yang diungkapkan 
Roscoe dalam Sugiyono (2008:131), diantaranya: 
1) Ukuran sampel yang layak digunakan dalam 
sebuah penelitian adalah antara 30 sampai 500 
sampel. 2) Apabila setiap sampel dikategorikan 
dalam beberapa bagian (misalnya: pria wanita, 
pegawai negeri-swasta dan sebagainya) maka 
jumlah anggota sampel pada setiap kategorinya 
minimal 30 sampel. 3) Apabila dalam sebuah 
penelitian dilakukan analisis menggunakan mul-
tivariate (misalnya: kolerasi atau regresi ganda) 
maka jumlah anggota sampel dalam penelitian 
tersebut minimal 10 kali dari jumlah variabel 
yang akan diteliti. 4) Apabila dilakukan pene-
litian eksperimen yang sederhana, menggunakan 
kelompok eksperimen dan kelompok kontrol, 
maka ukuran sampel yang digunakan adalah 
masing-masing anatar 10 sampai 20 sampel. 
Sehingga berdasarkan dari saran-saran diatas, 
peneliti sudah memilih jumlah sampel yang 
mencukupi untuk meakili populasi penelitian.  

Populasi yang terdiri dari 97 siswa yang 
tergabung dalam tiga kelas. Satu kelas diberi 
perlakuan pembelajaran problem based learning, 
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satu kelas diberi perlakuan pembelajaran dengan 
problem posing, sedangkan satu kelas lainnya 
diberikan pembelajaran secara konvensional. 

III. HASIL DAN PEMBAHASAN 
1. Analisis Deskriptif 

Pada penelitian ini memiliki populasi 
sebanyak 97 siswa, kelas eksperimen 1 yaitu 
menggunakan metode problem based learning 
jumlah siswa yaitu 34 orang, kelas eksperimen 
2 yaitu menggunakan metode problem posing 
jumlah siswa yaitu 32 orang, kelas konven-
sional jumlah siswa yaitu 31 orang. Hasil Skor 
tes kemampuan berfikir logis dan kritis pada 
pre-test dan post-test untuk kelas dengan 
metode problem based learning, problem 
posing dan konvensional dapat dilihat deskrip-
sinya pada tabel 1. 

 

Tabel 1. Analisis Deskriptif pre test 
 
 
 
 
 
 

 
Dengan mengkonversi skor hasil pre tes 

tersebut nilai mean berturut-turut 28,15; 
34,03 dan 34,77 sekilas tidak ada yang me-
nunjukkan perberdaan yang signifikan melalui 
uji kesamaan kondisi awal siswa, dinyatakan 
bahwa tidak ada perbedaan nilai pre test dari 
ketiga kelompok. Setelah diberikan perlakuan 
yang telah ditentukan, diperoleh skor post tes 
yang rata-ratanya untuk ketiga kelas dapat 
dilihat deskripsinya pada tabel 2. 

 

Tabel 2.  Analisis deskriptif post tes 
 
 
 
 
 
 
 

Setelah diberikan perlakuan hasil yang 
diperoleh pada pos tes  inilah yang akan diuji 
untuk menentukan keefektifan masing-masing 
pendekatan yang diberikan. Dari hasil pos tes 
dalam skala 0-100 nilai rata-rata pembelaja-
ran dengan model problem besad learning, 
problem posing dan konvensional berturut-
turut adalah 73,59; 73,22 dan 49,32. jadi ada 
peningkatan yang signifikan pada pembelaja-
ran  problem based learning dan problem 
posing, rata-rata pre tes untuk pembelajaran 

model problem based learning adalah 28,15 
meningkat menjadi 73,59 sementara model 
pembelajaran problem posing juga terjadi 
peningkatan yaitu mean pre tes 34,03 me-
ningkat menjadi 73,22 saat post tes sedangkan 
pada metode konvensional nilai pre tes 34,77 
meningkat 49,32 terjadi peningkatan tetapi 
tidak terlalu tinggi.  

 

2. Uji Keefektifan Metode Pembelajaran 
Dari hasil penelitian keefektifan pembelaja-

ran menggunakan pendekatan problem based 
learning pada materi matriks ditinjau dari 
kemampuan berfikir logis dan kritis pada 
siswa SMA Negeri 1 Lape adalah siswa yang 
efektif ada13 orang, cukup efektif 11 orang, 
kurang efektif 7 orang dan yang tidak efektif 
ada 3 orang. Dapat dilihat pada tabel 3. 

 

Tabel 3. Analisis Keefektifan pembelajaran 
problem based learning kelas IPA1 (eks 1) 

 
 
 
 
 
 
 
 

Hasil dari penelitian dengan menggunakan 
pendekatan problem posing pada materi 
matriks ditinjau dari kemampuan berfikir 
logis dan kritis adalah siswa yang efektif 5 
orang, cukup efektif 13 orang, kurang efektif 
12 orang dan tidak efektif adalah 2 orang. 
Pada dilihat pada tabel 4. 

 

Tabel 4. Analisis Keefektifan Pembelajaran 
problem posing kelasIPA3 (eks 2) 

 
 
 
 
 
 

 

Hasil penelitian menggunakan pendekatan 
Konvensional pada materi matriks ditinjau 
dari kemampuan berfikir logis dan kritis 
adalah stidak ada siswa yang efektif, cukup 
efektif 2 orang, kurang efektif 10 orang dan 
tidak efektif adalah 19 orang.  Dapat dilihat 
pada tabel 5. 
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Tebel 5.  Analisis Keefektifan pembelajaran 
konvensional kelas Ips4 (eks 3) 

 
 
 
 
 

 
 

3. Uji Hipotesis 
Dari uji hipotesis ini setelah diberikan 

pembelajaran menggunakan problem based 
learning di dapatkan hasil 0,000. yang artinya 
siswa efektif karena 0,000<0,05, Ini berarti H0 
diterima dan Ha di tolak. Dari uji hipotesis 
setelah diberikan pembelajaran menggunakan 
problem posing di dapatkan hasil 0,000. yang 
artinya siswa efektif karena 0,000<0,05, Ini 
berarti H0 diterima dan Ha di tolak. Dari hasil 
uji t 0,000 < 0,05 ini artinya pembelajaran 
menggunakan Problem Based Learning lebih 
unggul dibandingkan dengan problem posing 
dan konvebsionaloleh sebab itu H0 diterima 
dan Ha di tolak. 

 

4. Pembahasan 
Keefektifan pembelajaran menggunakan 

Problem Based Learning pada materi matriks 
ditinjau dari kemampuan berpikir logis dan 
kritis siswa SMA Dari hasil penelitian didapat-
kan bahwa keefektifan pembelajaran problem 
based learning pada kelas eksperimen 1 
materi matriks yang ditinjau dari kemampuan 
berfikir logis dan kritis didapatkan hasil mean 
yaitu 67,41 yang berarti cukup efektif. Apabila 
dilihat dari siswa yang efektif, cukup efektif, 
kurang efektif dan tidak efektif berturut-turut 
adalah 13,11,7 dan 3. jadi dapat disimpulkan 
bahwa pembelajaran menggunakan pendeka-
tan problem based learning cukup efektif. 
Keefektifan pada pembelajaran menggunakan 
Problem posing pada materi matriks  ditinjau 
dari kemampuan berpikir logis dan kritis 
siswa SMAdari hasil penelitian didapatkan 
bahwa keefektifan pembelajaran dengan 
pembelajaran problem posing pada kelas 
eksperimen 2, materi matriks yang ditinjau 
dari kemampuan berfikir logis dan kritis 
didapatkan hasil mean yaitu 59,38 yang ber-
arti cukup efektif. Apabila dilihat dari siswa 
yang efektif, cukup efektif, kurang efektif dan 
tidak efektif berturut-turut adalah 5,13,12 dan 
2. jadi dapat disimpulkan bahwa pembelajaran 
menggunakan pendekatan problem posing 
cukup efektif. 

Keefektifan pembelajaran menggunakan 
Problem Based Learning pada materi matriks 
ditinjau dari kemampuan berpikir logis dan 
kritis siswa SMA, dari hasil penelitian didapat-
kan bahwa keefektifan pembelajaran dengan 
metode konvensional pada kelas eksperimen 3,  
materi matriks yang ditinjau dari kemam-
puan berfikir logis dan kritis didapatkan hasil 
mean yaitu 22,72 yang berarti kurang dari 
40% berarti metode pembelajaran konven-
sional tidak efektif. Apabila dilihat dari siswa 
yang efektif, cukup efektif, kurang efektif dan 
tidak efektif berturut-turut adalah tidak ada 
siswa yang efektif, 2 cukup aktif, 10 kurang 
aktifdan 19 tidak aktif. Metode pembelajaran 
menggunakan pendekatan problem based 
learning lebih unggul dibandingkan dengan  
pendekatan Problem posing dan  konvensional. 

 
IV. SIMPULAN DAN SARAN 

A. Simpulan 
Ditinjau dari kemampuan berfikir logis dan 

kritis pembelajaran menggunakan problem 
based learning dinyatakan cukup efektif pada 
pelajaran matematika materi statistik kelas XI 
IPA1 SMAN 1 Lape. Ditinjau dari kemampuan 
berfikir logis dan kritis pembelajaran meng-
gunakan problem posing dinyatakan cukup 
efektif pada pelajaran matematika materi 
statistik kelas XI IPA3 SMAN 1 Lape. Ditinjau 
dari kemampuan berfikir logis dan kritis 
pembelajaran menggunakan problem based 
learning dinyatakan lebih unggul disbanding-
kan pembelajaran menggunakan problem 
posing dan konvensional pada pelajaran 
matematika materi matrik siswa SMAN 1 
Lape. 

 

B. Saran 
Kepada pengajar dalam pembelajaran 

menggunakan problem based learning, siswa 
harus diberi cukup waktu untuk memahami 
dan menggali masalah sebagai pemicu belajar. 
Kepada pengajar dalam pembelajaran meng-
gunakan problem posing, siswa sebaiknya 
diarahkan dengan pertanyaan yang relevan, 
selain itu juga siapkan lembaran kegiatan 
siswa yang telah disusun sedemikian rupa 
sehingga langkah-langkah pembelajaran ter-
akomodasi dengan baik. Disarankan agar 
melakukan penelitian dengan pendekatan 
yang sama pada materi yang lain sehingga 
hasil belajar yang diharapkan dapat tercapai 
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